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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pendlitian
Koperas sebagai sokoguru perekonomian di Indonesia memiliki peran
penting dalam menciptakan keadilan dan kesgahteraan ekonomi dan sosial.
Koperasi sebagai soko guru perekonomian nasional adalah koperasi yang berfungsi
sebagai pilar yang tegak dan kokoh menyangga perekonomian nasional bersama
pilar lainnya yaitu BUMN dan BUMS (Supriyadi, 2022:279). Mengacu pada
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 pasal 33 Ayat (1) yang
berbunyi :
”Perekonomian disusun sebagai usaha Dbersama atas asas
kekeluargaan”.
Maka, badan usaha yang sesuai dengan UU tersebut adalah koperasi. Seperti yang
dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992
tentang Perkoperasian Pasal 1 Ayat (1) menyatakan bahwa :
“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang
atau badan hukum Koperas dengan melandaskan kegiatannya
berdasarkan prinsp Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi
rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan”.
Berdasarkan definisi tersebut, dapat dijelaskan bahwa koperasi merupakan badan
hukum atau badan usaha di Indonesia yang diatur untuk menjadi suatu entitas
ekonomi yang berfokus pada kepentingan bersama para anggotanya sesuai dengan
prinsip dan tujuan koperasi.
Menurut Supriyadi, (2022:279) Koperasi merupakan alat pendemokrasian

ekonomi yang diharapkan dapat mewujudkan keadilan ekonomi dan mewujudkan



cita-cita pembangunan nasiona. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia 1945 pasal 33 Ayat (4) yang berbunyi :

“Perekonomian nasional diselenggarakan berdasar atas demokrasi

ekonomi dengan prinsip kebersamaan, €fisiensi, berkeadilan,

berkelanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian, serta dengan

menjaga keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonominasional”.
Selainitu koperasi jugamemiliki identitas sendiri yang membedakan dengan badan
usaha lain yaitu jatidiri koperasi yang terdiri dari definisi, nilai, dan prinsip.
Menurut Irawan, (2024:30) Pemahaman jatidiri koperasi ini penting untuk
memahamai koperasi di Indonesia yang diarahkan sebagai soko guru
perekonomian. Maka, dapat disimpulkan bahwa seseorang yang hendak
berkoperasi ataupun koperasi yang sudah terbentuk dan berjalan, orang-orang di
dalamnya harus paham akan jatidiri koperasi agar koperasi-koperasi di Indonesia
dapat berjalan sesuai perannya yaitu sebagai soko guru perekonomian. Namun,
seiring berjalannya waktu banyak koperasi mengalami kegagalan yang dapat
disebabkan salah satunya karena tidak terimplementasikannya jatidiri koperasi
dengan baik.

Dalam datayang diperlihatkan oleh Datal ndonesia.id, jumlah koperasi aktif
pada tahun 2024 sebanyak 131.617 koperasi, sedangkan pada tahum 2023 jumlah
koperasi aktif adalah sebanyak 130.119 koperasi. Walaupun adanya peningkatan
sebanyak 1.498 koperasi aktif dari tahun 2023-2024, namun masih jauh dari angka
penurunan yang terjadi pada tahun 2014-2023 dimana jumlah koperasi aktif

menurun sebanyak 79.328 koperasi. Dari data tersebut dapat diasumsikan bahwa

daam beberapa tahun terakhir koperasi-koperasi di Indonesia tidak mampu



menjalankan perannya sebagai soko guru perekonomian di Indonesia dan tujuan
utamanya yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Mempertahankan jumlah koperasi aktif di Indonesia menjadi hal yang
sangat penting jika Indonesiaingin tetap agar koperasi berperan sebagai soko guru
perekonomian dan oleh sebab itu disamping menganalisis faktor-faktor lain yang
dapat berdampak pada kegagalan koperasi, melakukan analisis mendalam terkait
jatidiri koperasi dalam pengimplementasiannya dapat menjadi landasan untuk
merumuskan kebijakan-kebijakan yang mengarah pada keberlanjutan koperasi.

Salah satu koperas yang masih aktif di Indonesia adalah Koperas
Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera yang tempatya berlokasi di Gedung Serasan
SESKO TNI, J. R.A.A Martanegara No.11, Bandung. Sesuai dengan Namanya,
koperasi ini adalah koperas konsumen yang memiliki tujuan utamanya adalah
untuk meningkatkan kesegahteraan anggotanya. Salah satu cara untuk mencapai
tujuan tersebut, koperasi mengadakan unit-unit usaha berdasarkan atas kebutuhan
anggotanya dan atas kesepakatan bersama. Adapun unit usaha di Koperas
Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera yaitu:

1. Unit UsahaToko
Pada unit usaha toko ini, berikut dilampirkan data pendapatan dalam kurun

waktu limatahun terakhir sebagai berikuit:



Tabd 1. 1 Data Pendapatan Unit Usaha Toko (2020-2024)

Tahun Pendapatan
2020 274.516.761
2021 163.799.544
2022 86.355.489
2023 94.972.689
2024 328.575.952

Dari Tabel 1.1 tersebut dapat dijelaskan bahwa pendapatan yang dihasilkan oleh
unit usaha toko bersifat fluktuatif dimana pada tahun 2020-2022 terus mengal ami
penurunan, namun pada dua tahun berikutnya berhasil meningkat dengan perolehan
terbesar yaitu pada tahun 2024 yang bahkan duakali lipat jauh melebihi target yang
ditentukan sebesar Rp 120.000.000. Hasil perolehan pendapatan tersebut dapat
mengindikasikan bahwa manajemen koperasi pada unit usaha toko cukup baik
karena berhasil meningkatkan pendapatan di dua tahun terakhir, namun tetap perlu
diteliti tentang pengimplementasian jatidiri koperasi. Hal tersebut dapat dikatakan
karena selain dari faktor manajemen yang cukup baik, peningkatan pendapatan ini
dapat disebabkan oleh partisipasi aktif anggota dalam memanfaatkan layanan
koperasi. Jika faktor peningkatan pendapatan unit usaha toko disebabkan oleh
partisipasi anggota, maka kemungkinan anggota paham akan pentingnya menolong
diri sendiri melalui partispasinya untuk memanfaatkan layanan yang disediakan
koperasi. Dan pemahaman anggota akan pentingnya menolong diri sendiri yang
merupakan salah satu poin dalam nilai-nila koperas yang merupakan bagian dari

jatidiri  koperasi kemungkinan karena koperas sudah pernah atau sering



melaksanakan pendidikan perkoperasian kepada anggota, dimana pendidikan
koperasi ini juga merupakan salah satu poin dalam prinsip — prinsip koperasi yang
juga merupakan bagian dari jatidiri koperasi.
2. Unit Usaha Simpan Pinjam

Pada unit usaha simpan pinjam, berikut dilampirkan data pendaparan dalam
kurun waktu limatahun terakhir sebagal berikut:

Tabd 1. 2 Data Pendapatan Unit Usaha Simpan Pinjam

Tahun Pendapatan
2020 175.974.001
2021 220.035.215
2022 86.355.489
2023 149.326.867
2024 173.610.125

Berdasarkan Tabel 1.2 tersebut dapat dijelaskan bahwa pendapatan yang
dihasilkan oleh unit simpan pinjam cenderung meningkat walaupun ada penurunan
pada tahun 2022. Hasil perolehan pendapatan tersebut dapat mengindikasikan
implementasi jatidiri koperasi yang baik oleh pengurus dan khususnya karyawan
unit usaha simpan pinjam. Hal tersebut dapat dikatakan karena kemungkinan
faktornya berasal dari besarnya pertisipasi aktif anggota untuk melakukan transaksi
pada unit simpan pinjam ini. Besarnya partisipasi aktif anggota juga dapat berasal
dari nilai etisyang baik dimiliki oleh karyawan unit simpan pinjam seperti kejujuran,

keterbukaan, dan bertanggungjawab yang juga dapat meningkatkan kepercayaan



anggota sehingga menarik minat yang tinggi untuk melakukan penyimpanan /
peminjaman dana di unit simpan pinjam.
3. Unit Usaha Pengelolaan Pedagang Kaki Lima/Kantin/Kios

Pada unit usaha pengelolaan pedagang kaki limalkantin/kios, berikut
dilampirkan data pendaparan dalam kurun waktu lima tahun terakhir sebagai
berikut:

Tabel 1. 3 Data Pendapatan Unit Usaha Pengelolaan Pedagang K aki
Lima/K antin/Kios (2020-2024)

Tahun Pendapatan
2020 310.846.807
2021 330.493.701
2022 338.866.627
2023 355.874.950
2024 369.192.021

Pada Tabel 1.2 tersebut dapat dijelaskan bahwa pendapatan yang dihasilkan
oleh unit usahaini meningkat setiap tahunnya. Hasil perolehan pendapatan tersebut
dapat mengindikasikan implementasi jatidiri koperasi yang baik oleh pengurus dan
khususnya karyawan unit usaha pengelolaan pedagang kaki lima/kantin/kios. Hal
tersebut dapat dikatakan karena kemungkinan faktornya berasal dari besarnya
pertisipasi aktif anggota untuk melakukan transaksi pada unit usaha ini. Besarnya
partisipasi aktif anggota juga dapat berasal dari manaemen pengelolaan yang baik

dimiliki oleh karyawan unit usahaini. Manajemen pengelolaan yang baik ini dapat



berupa pelaksanaan usaha yang difokuskan atau lebih memperhatikan kebutuhan
anggota dan pengembangan usaha yang berkel anjutan.

Namun meskipun dari ketiga unit usaha itu dua di antaranya cenderung
mengalami peningkatan pendapatan, total akumulasi keseluruhan SHU yang
didapatkan koperasi mengalami penurunan pada 2020-2023 dan berhasil meingkat
drastisdi tahun 2024, berikut disgjikan data pertumbuhan SHU Koperasi Konsumen
Wiyata Mandala Sejahtera:

Tabd 1. 4 Data Pertumbuhan SHU Koperas Konsumen Wiyata Mandala
Sejahtera (2020-2024)

Tahun Total SHU (Rp) Pers(er?;ﬁuprfxr(ﬂ/bo;ha”
2020 377.399.179 I

2021 366.953.037 2.77

2022 236.490.357 135,55

2023 146,449,454 238,07

2024 399,495,695 172,79

Persentase pertumbuhan SHU Koperass Konsumen Wiyata Mandala
Sejahtera mengalami penurunan pada 2020-2023, di mana penurunan terbesar
terjadi pada tahun 2023 dengan persentase sebesar -38,07%. Namun, pada tahun
2024 koperasi berhasil menaikkan kembali SHU sebesar 172,79% lebih besar dari
tahun sebelumnya. Dapat disimpulkan bahwa jikadilihat dari data tersebut,dengan
tran yang cenderung menurun tatapi berhasil meningkat drastis di tahun terakhir,
akar permasal ahannya mungkin ada pada pengurus yang justru kurang baik dalam
menerapkan jatidiri koperasi nhamun berhasil memperbaikinya di tahun terakhir

karena perhitungan SHU secara kesulurahan tentunya menjadi tanggungjawab



pengurus. Maka perlu ditinjau lebih lanjut faktor yang pertumbuhan SHU tersebut
salah satunya tentang bagaimana pengimplementasian jatidiri koperasi oleh
pengurus koperasi pada Koperasi Konsumen Wiyata Mandala Sejahteraini.

Dari penjabaran fenomena masalah di atas, maka peneliti melakukan
analisis jatidiri koperasi pada Koperas Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera
dengan berfokus pada pengimplementasian jatidiri koperasi oleh pengurus pada
koperas tersebut.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dari penelitian yang telah dijelaskan dan
mengacu pada judul yang sudah ditetapkan, maka dapat dijelaskan permasalahan
yang akan dibahas yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana Pengimplementasian Jatidiri Koperasi pada Koperasi Konsumen
Wiyata Mandala Sejahtera.

2. Upaya-Upaya apa saja yang perlu dilakukan untuk meningkatkan implementasi
jatidiri koperasi pada Koperasi Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera.

1.3 Maksud dan Tujuan Penélitian
Berdasarkan identifikasi masalah dari fenomena yang telah dipaparkan di

latar belakang, maka penelitian ini memiliki maksud dan tujuan sebagai berikut :
1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis dan mengetahui
bagaimana pengimplementasian jatidiri koperasi pada Koperasi Konsumen Wiyata

Mandala Sejahtera.



1.3.2 Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

. Pengimplementasian jatidiri koperasi pada Koperasi Konsumen Wiyata

Mandala Sejahtera.
Upaya-upaya  yang  dapat  dilakukan  untuk  meningkatkan
pengimplementasian jatidiri koperasi pada Koperasi Konsumen Wiyata

Mandala Sejahtera.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian mengenai implementasi jati diri koperasi pada Koperasi

Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

yang signifikan, baik secara teoritis maupun praktis. Berikut adalah rincian

kegunaannya:

1.4.1 Kegunaan Teoritis

1.

Pengembangan Ilmu Manajemen Koperasi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan
khususnya dalam bidang manajemen koperasi, dengan memberikan bukti
empiris tentang penerapan prinsip, nilai, dan definisi koperasi sesuai
kerangka ICA (International Cooperative Alliance) dan UU No. 25 Tahun
1992.

Identifikasi Gap Teori dan Praktik

Temuan penelitian dapat mengungkap kesenjangan antara teori

perkoperasian (seperti prinsip demokrasi, partisipasi anggota, dan SHU)
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dengan praktik di lapangan, sehingga membuka ruang bagi pengembangan
teori.
1.4.2 Kegunaan Praktis
1. Bahan Evaluasi bagi Koperas Wiyata Mandala Sejahtera
Rekomendasi penelitian dapat dijadikan acuan oleh pengurus, pengawas, dan
anggota koperasi untuk memperbaiki penerapan jati \diri koperasi khususnya
dalam aspek demokrasi pengelolaan, transparanss SHU, dan partisipasi
anggota.
2. Panduan bagi Koperas Sektor Publik/Militer
Temuan tentang tantangan dan solusi implementas jatidiri koperas di
lingkungan militer (Sesko TNI) dapat menjadi best practice bagi koperas
serupa (seperti koperasi di instansi pemerintah atau TNI-Polri).
3. Pencegahan Penurunan Jumlah Koperas Aktif
Dengan mengoptimalkan penerapan jatidiri koperasi, penelitian ini mendukung
upaya pencegahan failure koperasi sesuai dengan masalah penurunan jumlah
koperasi aktif di Indonesia (Datalndonesia.id, 2024).
4. Penyusunan Kebijakan Internal
Koperas dapat menggunakan hasil penelitian untuk menyusun panduan
operasional, pelatihan pengurus, atau modul pendidikan anggota guna

memperkuat konsistensi implementasi nilai-nilai koperasi



BAB ||
TINJAUAN TEORI

2.1 Pendekatan Perkoperasian
Menurut sugiyanto, et. al (2024) terdapat tiga pendekatan yang digunakan
untuk mengartikan sebuah koperasi yaitu:

1. Pendekatan institusional, merupakan pendekatan yang mendefinisikan
pengertian koperasi berdasarkan kriterialegal seperti peraturan atau perundang-
undangan yang berlaku disebuah negara.

2. Pendekatan esensia, merupakan pendekatan yang menjelaskan tentang
perkoperasian mengacu kepada kesepakatan internasional seperti dari ICA (
Internasional Cooperative Alliance) dan ILO (Internasional Labor
Organization)

3. Sedangkan Pendekatan nominal, merupakan pendekatan koperasi berdasarkan
sfat dan karakteristik struktur dasar sosio dan ekonominya Yyang

membedakannya dengan organisasi ekonomi lainnya.

2.1.1 Jati Diri Koperasi
Menururt Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 pasal 33
Ayat (1) yang berbunyi :
”Perekonomian disusun sebagai usaha bersama atas asas
kekeluargaan”.
Dari bunyi pasal ini badan usaha yang memilki definisi yang sama adalah

koperasi, badan usaha koperas memiliki peran penting dalam perekonomian

11
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Indonesia berdasarkan asas kekeluargaan dengan tujuan memenuhi kebutuhan
bersama untuk mencapai tujuan.

Jati diri merupakan identitas yang dimiliki oleh koperasi menjadi sebuah
karakteristik dan pembeda dengan badan usahalainnya, jatidiri koperasi terdiri atas
definisi, prinsip-prinsip koperasi dan nilai-nilai koperasi.

1. Definsi Koperasi

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992
tentang Perkoperasian Pasal 1 Ayat (1) menyatakan bahwa :

“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang

atau badan hukum Koperass dengan melandaskan kegiatannya

berdasarkan prinsp Koperas sekaligus sebagai gerakan ekonomi
rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan”.

Menurut (Internasional Cooperative Alliance) ICA :

“Koperasi sebagai suatu perkumpulan otonomi dari orang-orang
yang bersatu secara sukarela untuk memenuhi kebutuhan dan
aspirasi ekonomi, social, dan budaya bersama melalui perusahaan
yang dimiliki bersama dan dikendalikan secara demokratis”.

Definisi Koperasi Menurut Mohammad Hatta:

“Koperasi adalah badan usaha bersama untuk memperbaiki nasib
penghidupan ekonomi berdasarkan tolong menolong. Tolong
menolong yang didorong dngan keinginan memberi jasa kepada
seor ang kawan karena seorang buat semua dan semua buat seorang,
perkumpulan itu diberi nama koperas adalah perkumpulan
kerjasama dalam mencapai sebuah tujuan”.

Berdasarkan definisi yang telah diuraikan, dapat diambil kesimpulan bahwa
koperasi merupakan sekumpulan orang seorang atau badan hukum koperasi secara
suka rela bersatu melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi dengan

memberikan kontribusi ekonomi demi mencapai tujuan yang sama.
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2. Prinsip-Prinsip Koperas
Adapun prinsip-prinsip koperasi menurut Undang-Undang Republik
IndonesiaNo 25 tahun 1992 Tentang perkoperasian, pasal 5 dapat diuraikan sebagai
berikut:
1) Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka

2) Pengelolaan secara demokratis

3) Pembagian sisa hasil usaha (SHU) kepada anggota sebanding dengan jasa

masing-masing anggota

4) Pemberian balas jasaterbatas atas modal

5) Kemandirian

6) Pendidikan perkoperasian

7) Kerjasama antar koperasi
3. Nilai-Nilai Koperasi
Menurut ICA (Internasional Cooperative Alliance) dirumuskan di dalam
duabagian yaitu :

1) Nilai-nilai organisasi yang terdiri atas keadilan, kekeluargaan, menolong diri
sendiri, bertanggung jawab atas nasib diri sendiri, pengelolaan koperasi
dilakukan secara demokratis, persamaan dan kesetiakawanan. Organisasi
koperasi dijalankan mengacu pada nilai-nilai organisasi untuk menolong diri
sendiri dalam upaya meningkatkan kesgahteraannya dan mengelola
koperasinya secara demokratis, one man one vote.

2) Nilai-nilai etis yang harus dijunjung oleh anggota koperasi ialah: kejujuran,

keterbukaan, tanggung jawab sosial dan kepedulian terhadap orang lain.
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Demikian juga anggota yang bertindak sebagai pemilik sekaligus sebagai
pengguna dan tujuan koperasi untuk meningkatkan kesejahteraannya, maka
anggota harus memiliki nilai etis, agar koperasinya tetap berkembang dan
berkesinambungan dalam mengembangkan tanggung jawab sosial dan saling
peduli terhadap orang lain.

Menurut sugiyanto, et. al (2024) Nilai-nilai dan prinsip-prinsip koperasi,
berfungs sebagai budaya dalam organisasi koperasi (cooperative culture), menjadi
ciri pembeda koperasi dengan badan usaha lainnya. Dengan demikian semua pihak
yang melibatkan diri pada aktivitas perkoperasian harus patuh menjalankan nilai-
nilai dan prinsip tersebut.

2.1.2 Tujuan dan Fungs Koperas
Menurut Undang-Undang Sesuai dengan Pasal 3 UU No. 25 Tahun 1992 tentang
Perkoperasian:

“Koperasi memiliki tujuan untuk meningkatkan kesgahteraan anggota
secar a khusus dan masyar akat secara umum, serta turut berperan dalam
membangun tatanan perekonomian nasional guna mewujudkan
masyarakat yang maju, adil, dan makmur dengan berlandaskan pada
Paneasila dan Undang-Undang Dasar 1945.”

Berdasarkan tujuan diatas fungs dan peran koperasi adalah untuk
meningkatkan kesegjahteraan ekonomi dan sosial, berperan aktif dalam upaya
meningkatkan kualitas hidup masyarakat serta memperkuat perekonomian rakyat

dan ketahanan ekonomi nasional dengan koperasi sebagai soko gurunya.
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2.1.3 Bentuk dan JenisKoperasi
Pada dasarnya setiap badan usaha memiliki bentuknya dan jenisnya masing-

masing, begitu juga dengan perusahaan koperasi. Adapun Dalam Undang-Undang

Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian pada Bab 1V

Pasal 15 Mengenai Bentuk Koperasi menyatakan bahwa

“Koperasi dapat berbentuk Koperasi Primer atau Koperasi
Sekunder”.

Dari uraian yang telah dipaparkan bentuk koperasi dibagi menjai 2 yaitu:

1) Koperas primer merupakan koperasi yang anggotanya terdiri dari orang
seorang dan minima 20 orang yang memiliki tujuan, dan kebutuhan yang
sama. Tujuan utamanya adalah untuk melayani kebutuhan anggota secara
langsung baik dalam hal konsumsi, produksi, dan lainnya. koperasi primer
mencakup daerah lokal seperti desa, kelurahan atau satu lingkungan kerja
Contoh koperasi primer yaitu Koperasi Unit Desa (KUD).

2) Koperasi sekunder merupakan koperasi yang dibentuk oleh sekurang-
kurangnya tiga koperasi, dimana anggotanya adalah gabungan dari beberapa
koperasi primer atau sekunder. Tujuan utamanya yaitu untuk meningkatkan
efisensi dan efektivitas serta mengembangkan kemampuan koperasi primer
dalam menjalankan peran dan fungsinya.

Kemudian setelah koperasi dibentuk dan mengacu pada jenis usahanya
berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 Tentang

Perkoperasian pasal 16 menyebutkan bahwa “Jenis Koperasi didasarkan pada
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kesamaan kegiatan dan kepentingan ekonomi anggota” ada beberapajenis koperasi

didasarkan atas kesamaan kegiatan dan kepentingan yang dijalankan, terdiri dari:

1) Koperas Produsen, merupakan koperasi yang anggotanya bekerja sama dalam
wadah koperasi angggota koperasi produsen mengolsh bshsn bsku menjadi
barang jadi, sehingga mereka dapat menghasilkan barang yang dapat
diperjualbelikan

2) Koperasi Konsumen, merupakan koperas yang anggotanya merupakan
konsumen akhir dan mempunya kepentingan untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari kegiatannyaberupa penyedia barang dan jasayang dibutuhkan
anggota seperti sembako, sabun, dan barang-barang konsumen lainnya

3) Koperasi simpan pinjam, merupakan koperasi yang kegiatannya berupa layanan

simpanan dan pinjaman kepada anggotanya. Dari layanan tersebut koperasi
memberikan layanan keuangan yang lebih baik dan memberikan manfaat bagi
anggota.

4) Koperasi Pemasaran, merupakan koperasi yang dimana anggotanya merupakan
orang-orang yang memiliki kegiatan di bidang pemasaran barang-barang
dagang.

5) Koperasi Jasa, merupakan koperas yang didirikan untuk memberikan
pelayanan atau jasa kebutuhan para anggotanya.

Menurut Sugiyanto dan Ikhsan, (2023:36) menyatakan bahwajeniskoperasi
berdasarkan banyaknya usahayang dijalankan dapat dikategorikan menjadi Sngle-

Purpose (usaha tunggal) dan Multi-Purpose (serba usaha).
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A. Sngle-Purpose Cooperative (UsahaTunggal), adalah jeniskoperasi yang hanya
menjalankan usahanya pada satu unit usaha sgja, dimana anggotanya memiliki
kepentingan ekonomi yang homogen.

B. Multi-Purpose Cooperative (Serba Usaha), adalah jenis koperas yang
menjalankan usahanya lebih dari satu unit usaha, dimana para anggotanya
memiliki kepentingan ekonomi yang berbeda

2.3 Pendekatan Metode

2.3.1 Implementasi Jatidiri Berdasarkan Penilaian Subjektif Peneliti

Metode yang diambil dalam penelitian ini didasarkan pada penjelasan dari
buku yang berjudul “Urgensi Jatidiri Koperasi” yang ditulis oleh Drs. Dandan

Irawan, SE., M.Sc, bahwa terdapat tabel yang dapat menjelaskan jatidiri koperasi

berdasarkan penilaian subjektif peneliti, yaitu sebagai berikut:



Tabel 2. 1 AnalisisImpelemntas Definisi Koperasi
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Pel aksanaan
No | Definisi Koperasi Sudah belum belum keterangan
sepenuhnya
1 | Badan usaha
> Beranggotakan
orang-seorang
Bekerja
3 | berdasarkan
prinsip koperasi
4 | Sebagai gerakan
ekonomi rakyat
5 berdasarkan
kekeluargaan
Tabd 2. 2 AnalisisImplementasi Nilai-Nilai K operasi
Nilai-Nilai iz o
AL Koperasi Sudah i belum kg erengan
sepenuhnya
1 | Kekeluargaan
> | Menolong diri
sendiri
3 | Bertanggungjawab
padadiri sendiri
4 | Demokrasi
5 | Persamaan
6 | Berkeadilan
7 | Kemandirian
8 | Kgujuran
9 | Keterbukaan
10 | Tanggungjawab
11 | Kepedulian

terhadap yang lain
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Tabel 2. 3 AnalisisPrinsip--Prinsip Koperasi

Pel aksanaan

belum
sepenuhnya

Prinsip-Prinsip

No Koperasi Sudah

belum keterangan

K eanggotaan
1 | bersifat sukarela
dan terbuka

pengelolaan
2 | dilaksanakan
secara demokratis

pembagian SHU
dilakukan secara
3 | adil sebanding
dengan besarnya
jasa

pemberian balas
4 | jasaterhadap
modal

5 | kemandirian
pendidikan
koperasi

7 | kerjasama antar
koperasi

2.3.2 Data yang Diperlukan
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek yang
diteliti, seperti melalui teknik observasi dan wawancara
2. data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari laporan tertulis atau catatan-
catatan penting yang diperoleh dari Koperasi Konsumen Wiyata Mandala

Sejahtera
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2.3.3 Sumber Data dan Cara Menentukannya
Adapun sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini baik data primer
maupun data sekunder, yaitu melalui:

1. informan, seseorang yang memberikan suatu penjelasan yang kaya dengan
detail, dan komprehensif menyangkut dengan subjek yang sedang dicari
untuk pengumpulan data penelitian. Informan pada penelitian ini adalah
pengurus koperasi.

2. Literatur, yaitu sumber sekunder mengacu pada informasi yang
dikumpulkan dari sumber yang sudah ada. Data literatur dalam penelitian

ini diperoleh dari buku, jurnal, dnalaporan RAT.



BAB |11
KEADAAN UMUM TEMPAT PENELITIAN

Koperas Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera merupakan primer koperasi
di bawah Pusat Komando Mabes TNI. Dengan Badan Hukum Nomor: 7607
A/BH/PAD/KWK-10/1/1998 tanggal 20 Januari 1998. Dengan Badan Ekstra
Struktural di tingkat Sesko TNI yang berkedudukan langsung di bawah Komandan
Sesko TNI yang dibentuk berdasarkan Keputusan Panglima ABRI Nomor:
Kep/01/P/1984 tanggal 20 Januari 1984. Ketua pengurus Koperasi Konsumen
Wiyata Mandala Sejahtera merupakan Anggota Sesko TNI yang terpilih dalam
Rapat Anggota dan ditugaskan oleh Lembaga secara sukarela. Koperasi memiliki
anggotayang terdiri dari anggota SESKO TNI yaitu TNI dan Pegawai Negeri Sipil

di lingkungan Mabes TNI.

3.1 Struktur Organisasi Koperas Konsumen Wiyata Mandala Segjahtera
Berikut adalah struktur organisasi Koperasi Konsumen Wiyata Mandala

Sejahtera:

21
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———————— RAPAT ANGGOTA
v v ¥
PEMBINA PENGURUS:: PENGAWAS
1. KETUA

2. SEKRETARIS
3. BENDAHARA

\ 4

KEPALA UNIT USAHA

UNIT USAHA TOKO

UNIT SIMPAN PINJAM

UNIT PEDAGANG KAKI LIMA

Tl 7 & T
v y v
ANGGOTA
Gambar 3. 1 Struktur Organisasi yang Disarankan
Keterangan:
» Garis Komando g ° —— 0 —0 » Garis Pelayanan

----------- - Garis Pengawasan — - — - —> GarisPartisipas Anggota
______ . sebagal Pelanggan

Garis partisipas anggota

sebagal pemilik

Adapun penjelasan lengkap mengenai struktur organisasi di atas adalah

sebagal berikut:

1. Rapat Anggota Rapat Anggota merupakan forum yang memiliki kekuasaan

tertinggi dalam menetapkan dan memutuskan kebijaksanaan yang harus

dilaksanakan oleh pengurus dan badan pemeriksa sebagai mandataris Rapat

Anggota. Rapat Anggota juga sebagai wadah bagi para anggota koperasi

bersama-sama dengan pengurus dan pihak yang berkepentingan untuk
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membicarakan terkait organisass dan usaha koperas dalam rangka
mengambil keputusan berdasarka hasil dari musyawarah.

. Pengurus adalah kumpulan orang-orang yang dipercaya oleh anggota untuk
mel aksanakan kebijaksanaan dalam mengelola Koperasi Konsumen Wiyata
Mandala Segjahtera. Pengurus adalah pemegang mandat atau kekuasaan
dalam rapat anggota, artinya bahwa pengurus dipilih dalam rapat anggota.

. Pengawas koperasi merupakan perangkat organisasi yang dipilih dari dan
oleh anggota dan diberi mandat untuk melakukan pengawasan terhadap
jalannya organisasi maupun usaha koperasi. Pengawas Koperasi Konsumen
Wiiyata M andal a Sejahtera mel akukan pengawasan dan pemeriksaan secara
periodic setiap twiwulan.

. Kepala unit usaha bertugas mengatur dan mengelola kegiatan-kegiatan
usaha yang dijalankan oleh koperasi, di antaranya; Unit Usaha Toko, Unit
Usaha Simpan Pinjam, Unit Usaha Pengelolaan Pedagang Kaki Lima
/Kantin/Kios.

. Urusan administrasi, tata kelola, dan juru tik/operator komputer bertugas
mengurus administras umum seperti kegiatan tata minu (surat menyurat)
dan pengurusan arsip, administrasi perkoperasian seperti pencatatan in/out
anggota, pencatatan simpanan anggota, dan pengurusan surat-surat terkait
koperasi, administrasi keuangan dan pembukuan mulai dari buku kas harian,

buku simpanan anggota, sampai neracalajur.
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3.2 Keanggotaan K operasi

Koperasi Konsumen Wiyata mandal a Sejahtera beranggotakan orang-orang
yang memiliki kepentingan yang sama dengan latar belakang yang sama yaitu
anggota TNI dan PNS yang bekerja di lingkungan SESKO TNI (Sekolah Staf dan
Komando Tentara Nasiona Indonesia). Pada dasarnya, di dalam keanggotaan
Koperas harus memenuhi kriteria-kriteria tertentu seperti halnya membayar
Simpanan Pokok, Simpanan Wagjib, dan bersedia melaksanakankan hak dan
kewajiban sebagai anggota.

Adapun perkembangan jumlah anggota Koperass Konsumen Wiyata
Mandala Sejahtera dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. 4 Data Perkembangan Jumlah Anggota Koperasi Konsumen Wiyata
Mandala Sejahter a (2020-2024)

Persentase
Tahun A & EV pertumbuhan
TNI PNS Total (naik/turun) (%)

2020 286 133 419 -

2021 305 122 427 1,91%
2022 297 109 406 -4,92%
2023 295 103 398 -1,97%
2024 309 101 410 3,01%

Tabel di atas menunjukkan persentase pertumbuhan jumlah anggota
Koperasi Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera yang mengalami fluktuatif dimana
sempat mengalami penurunan dua tahun berturut-turut tetapi berhasil meningkat
kembali di tahun berikutnya. Hal ini tentunya dapat berdampak pada pendapatan

koperasi yang juga mengalami fluktuatif.
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3.3 Kegiatan Usaha dan Permodalan Koperasi
kegiatan usaha yang dijalankan Koperass Konsumen Wiyata Mandala
Sgahtera bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Adapun unit
usahayang dijalankan adalah sebagai berikut:
1. Unit UsahaToko
Pengelolaan unit toko berorientas terhadap pemenuhan kebutuhan
Sembilan bahan pokok dan kebutuhan lainnya yang diperlukan anggota
koperasi dan Pasis Sesko TNI.

Tabel 3. 5 Data Pertumbuhan Pendapatan Unit Usaha Toko (2020-2024)

Tahun Pendapatan
2020 274.516.761
2021 163.799.544
2022 86.355.489
2023 94.972.689
2024 328.575.952

Dari Tabel 3.5 tersebut dapat dijelaskan bahwa pendapatan yang
dihasilkan oleh unit usaha toko bersifat fluktuatif. Dimana kenaikan terbesar
terjadi padatahun 2024 |ebih besar dari tahun sebelumnya hampir lebih dari dua
kali lipat, dan penurunan terbesar terjadi pada tahun 2021 sebanyak Rp
83.717.217. hal ini mengindikasikan pengelolaan usaha yang baik karena
setalah sempat mengalami penurunan pada tahun 2021 dan 2022 namun
berhasil memperbaiki keadaan dengan pendapatan yang meningkat pada dua
tahun berikutnya dan bahkan di tahun terakhir menjadi tahun terbaik dengan

pendapatan paling besar dari lima tahun terakhir.
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2. Unit Usaha Simpan Pinjam

Unit usaha simpan pinjam ini dikhususkan untuk anggota saja dan memiliki
tren pertumbuhan pendapatan yang cenderung baik, berikut disgjikan data
pertumbuhan pendapatan unit usaha simpan pinjam koperasi Konsumen Wiyata
Mandala Sejahtera:

Tabel 3. 6 Data Pertumbuhan Pendapatan Unit Simpan Pinjam (2020-2024)

Tahun Pendapatan
2020 175.974.001
2021 220.035.215
2022 86.355.489
2023 149.326.857
2024 173.610.125

Berdasarkan Tabel 3.6 tersebut dapat dijelaskan bahwa pendapatan yang
dihasilkan oleh unit ssimpan pinjam cenderung meningkat walaupun ada penurunan
pada tahun 2022. Hal ini mengindikasikan pengelolaan yang baik pada unit simpan
pinjam tetapi tetap menjadi tantangan untuk dapat terus meningkatkan pengelolaan
sehingga mendeapatkan pendapatan yang lebih besar.

3. Unit Usaha Pengelolaan pedagang kaki limalkantin/kios
Pada praktiknya unit usahaini mengelola sebanyak dua belas unit kios kontrak
tahunan, delapan unit kontrak bulanan dan 22 lapak pedagang kaki lima yang
disewakan kepada anggota dan masyarakat umum di sekitar waserba. Berikut

adal ah data pertumbuhan pendapatannya:
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Tabel 3. 7 Data Pertumbuhan Unit Usaha Pengelolaan Pedagang Kaki Lima
(2020-2024)

Tahun Pendapatan
2020 310.846.807
2021 330.493.701
2022 338.866.627
2023 355.874.950
2024 369.192.021

Pada Tabel 3.7 tersebut dapat dijel askan bahwa pendapatan yang dihasilkan
oleh unit usaha ini konsisten meningkat setiap tahunnya. Peningkatan pendapatan
ini terjadi karena usahayang dijalankan sesuai dan menghasilkan manfaat ekonomi
bagi anggota baik secara langsung maupun tidak langsung.

3.4 Keadaaan Permodalan Koperasi Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera

Modal adalah salah satu unsur yang membantu dalam bidang
pengembangan usaha, baik yang wujudnya barang maupun uang. Modal tersebut
mutlak harus dimiliki oleh setiap usaha baik koperas maupun non koperasi karena
modal merupakan roda penggerak utama dari setigp kegiatan usaha yang
akandijalankan.

Menurut Undang-undang No. 25 Tahun 1992 Pasa 41 Tentang
Perkoperasian, Modal Koperas terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman.
Modal sendiri adalah modal yang menanggung risiko atau yang disebut modal
ekuiti. Untuk pengembangan usahanya koperasi dapat menggunakan modal
pinjaman dengan memperhatikan kelayakan dan kelangsungan usahanya.

1. Simpanan Pokok
Simpanan Pokok adalah sgjumlah uang yang sama banyaknya yang wajib

dibayarkan oleh anggota kepada koperasi pada saat masuk menjadi anggota.
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Simpanan pokok tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih
menjadi anggota. Adapun besarnya simpanan pokok yang harus dibayarkan adalah
sebesar Rp 150.000.-
2. Simpanan Wajib
Simpanan wajib merupakan jumlah ssmpanan tertentu yang dibayar oleh
anggota kepada koperasi dalam waktu dan kesempatan tertentu. Simpanan wajib
tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota.
Adapun besarnya simpanan wajib yang harus dibayarkan setiap anggota
Koperas Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera dibedakan berdasarkan pangkat
yang dimilikinya, berikut rincian besaran simpanan wajib berdasarkan pangkat
anggota:
1. Besaran Simpanan Wajib anggota TNI
1) Brigjen TNI, Kolonel, Letkal, Mayor, Laksma, Marsma: Rp 200.000
2) Mayjen, Marsdya, Kapten, Lettu: Rp 150.000
3) Petu, Pelda, Serma, Serka, Sertu, Serda, Kopka, Koptu, Kopda, Praka,
Pratu: Rp 100.000
2. Besaran Simpanan Wagjib anggota ASN
1) PNSIV/A: Rp 200.000
2) PNSIHI/D, HI/C, 11/B, 1I/A, PPPK X: Rp 150.000

3) PNSII/D, II/C, 11/A, PPPK VII: Rp 100.000
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3. Dana Cadangan

Dana cadangan adalah sejumlah uang yang diperoleh dari penyisihan sisa
hasil usaha, yang dimaksudkan untuk memupuk modal sendiri dan untuk menutup
kerugian koperasi bila diperlukan.
4. Moda Pinjaman

Modal Pinjaman merupakan modal yang diperoleh Koperasi Konsumen
Wiyata Mandala Segjahtera yang berasal dari anggota, non anggota, koperasi
lainnya, pinjaman bank maupun penerbit obligasi dan surat utang lainnya.

Berikut disgjikan data mengena perkembangan modal Koperasi Konsumen

Wiyata Mandala Sejahtera dalam lima tahun terakhir:

Tabel 3. 8 Data Perkembangan Modal K operasi Konsumen Wiyata Mandala
Sejahtera (2020-2024)

Ketersngan — — . Tabun (Rp) S
2020 | 2021 2022 | 2023 2024

Modal Sendiri
Simpanan Anggota (Pokok = Wajib) | 3102583 863] 3403.192.504] 3.728.332.177] 3.746.170.160] _3842.404.763
Cadangan | 1021227931 1.116649.639] 1.210.999.434 1.320,737.694] 1.361.860.253
Donasi 120.683.357|  120.683.357]  120.683.357|  120.683.357]  120.683.357
SHU 381.686.835 377.399.179 366.953.037 236.490.357 146.449 454
Jumlsh Modal Sendiri 4.626.181.986] 5.017.924.719 5.426.968.005| 5.424.081.568 5.471.397.857
Modal Pinjaman _ _ L ] . » ]
Utang Lancar 109.986,513]  165.295.735 72.332.066]  109.045.567]  137.078.501
Utang JK. Panjang
Jumiah Modal Pinjaman 109.986,513|  165.295.735 72.532.066]  109.045.567  137.078.501
Jumlak Modal 4.736.168.499| 5.183.220454 5.499.500.071 5.533.127.135 5.608.476.358

Berdasarkan Tabel 3.8 di atas dapat dismpulkan perkembangan modal
sendiri pada Koperass Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera mengalami
peningkatan, hal ini karena anggota koperasi menyadari pentingnya pemupukan
modal untuk mengembangkan unit-unit usaha koperasi. Adapun perkembangan

modal pinjaman pada Koperasi Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera dalam lima
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tahun terakhir dapat dikatakan stabil dan cenderung meningkat. ha tersebut

menandakan bahwa koperasi masih bergantung pada modal asing.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskrips Implementas Jatidiri Koperasi pada Koperasi Konsumen
Wiyata Mandala Sgjahtera
Jatidiri koperasi adalah identitas, ciri-ciri, karakteristik koperasi sebagai
sebuah organisasi atau badan usaha yang membedakannya dengan badan usahalain
selain koperasi. Jatidiri koperasi ini terdiri dari definsi, nilai-nilai, dan prinsip
koperasi.
4.1.1 Implementasi Definis Koperas pada Koperass Konsumen Wiyata
Mandala Sgjahtera
Undang-Undang Perkoperasian Republik Indonesia No. 25 Tahun 1992
tentang perkoperasian adalah :
“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang
atau badan hukum Koperas dengan melandaskan kegiatannya
berdasarkan prinsp Koperas sekaligus sebagai gerakan ekonomi
rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan”.
Melalui definisi tersebut, maka berikut penjabaran implementasi definis
koperasi pada Koperasi Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera :
1. Badan Usaha
Koperass Konsumen Wiyata Mandada Sgahtera dalam implementasinya
tentang badan usaha untuk menunjang perekonomian dan kebutuhan anggota

memiliki tiga unit usaha yaitu unit toko, unit simpan pinjam, dan unit
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pengelolaan pedagang kaki lima. Maka dapat disimpulkan koperasi sudah
sepenuhnya melaksanakan definisi koperasi dalam hal sebagai badan usaha.

. Beranggotakan Orang Seorang

Anggota Koperass Konsumen Wiyata Mandala Sgahtera memiliki badan
hukum Nomor: 7607 A/BH/PAD/KWK-10/1/1998 dan sampal dengan tahun
2024 berjumlah 410 orang. Koperasi ini merupakan koperasi primer karena
didirikan oleh orang-orang yang memiliki kepentingan ekonomi yang samadan
memiliki latar belakang yang sama yaitu anggota TNI (Tentara Nasional
Indonesia) dan ASN (Aparatur Sipil Negara) yang berada di kawasan
lingkungan SESKO TNI. Maka dapat disimpulkan bahwa koperasi sudah
sepenuhnya melaksanakan definisi koperasi dalam hal beranggotakan orang
seorang.

. Melaksanakan Kegiatan Berdasarkan Prinsip-Prinsip Koperasi

Koperass Konsumen Wiyata Mandala Seahtera belum  sepenuhnya
mengimplementasikan prinsip-prinsip koperasi. Seperti prinsip keanggotaan
bersifat sukarela dan terbuka, kemandirian, pendidikan koperasi, dan
kerjasama antar koperasi. Adapun penjelasan secara rinci terdapat pada poin
4.1.3 tentang implementasi prinsip-prinsip koperasi.

. Sebagai Gerakan Ekonomi Rakyat

Koperas Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera didirikan dengan tujuan dan
kepentingan yang sama yaitu menyejahterakan anggota. Anggota Koperasi
Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera dalam hal ini dapat dikatakan sudah

merasakan manfaat ekonomi baik secara langsung yang dibuktikan dengan
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penyediaan unit usaha sesuai dengan kebutuhan anggota maupun manfaat
ekonomi tidak langsung yang dibuktikan dengan adanya pembagian sisa hasi
usaha (SHU) kepada anggota. Maka dapat disimpulkan bahwa koperasi sudah
sepenuhnya melaksanakan definis koperass dalam hal sebagai gerakan
ekonomi rakyat.
5. Berasaskan Kekeluargaan
Keputusan yang diambil dan disepakati oleh koperas diambil berdasarkan
musyawarah mufakat dalam pelaksanaan Rapat Anggota. Maka dapat
dissmpulkan bahwa koperasi sudah sepenuhnya melaksanakan definis
koperasi dalam hal berasaskan kekeluargaan.
4.1.2 Implementas Nilai-Nilai Koperasi pada Koperas Konsumen Wiyata
Mandala Sgjahtera
Nilai-nilai koperas yang ada dan mnejunjung tinggi nilai-nilai tersebut
Adalah salah satu cara untuk menjalankan fungsi dan peran koperasi itu sendiri.
Nilai-nilai koperasi yang dilihat sendiri didasari oleh kegiatan yang dilakukan oleh
koperasi serta sebagaimana nilai koperasi yang diyakini oleh anggota. Berikut
implementasi nilai-nilai koperasi pada Koperass Konsumen Wiyata Mandala
Sgahtera:
1. Kekeluargaan
Koperas Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera berfokus pada kemakmuran
anggota secara khusus, bukan keuntungan individu. Penerapan asas
kekeluargaan merupakan komitmen utama Koperass Konsumen Wiyata

Mandala Sejahtera. Nilai kekeluargaan sudah diterapkan dengan baik karena
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koperasi mengutamakan kepentingan anggota dalam setiap usaha yang
dijalankannya. Maka dapat disimpulkan bahwa koperas sudah sepenuhnya
mel aksanakan nilai-nilal koperasi dalam hal kekeluargaan.

. Menolong Diri Sendiri

Menolong diri sendiri dalam konteks koperasi berarti bahwa tujuan utama
kerjasama adalah untuk mengumpulkan potensi anggota guna memperkuat
upaya bersama dalam mengatasi masalah melalui kolaborasi. Oleh karena itu,
koperasi juga dianggap sebagai cara untuk membantu diri sendiri melaui
kerjasama atau memperbaiki kondisi bersama. Di Koperasi Konsumen Wiyata
Mandala Sejahtera, para anggota telah berupaya untuk menolong diri sendiri
dengan bantuan dari koperasi, yaitu berupa pengadaan barang sehari-hari dan
pinjaman untuk memenuhi kebutuhan anggota. Dalam pelaksanaanya
dibuktikan dengan pendapatan yang didapatkan dari ketiga unit yang
cenderung meningkat setiap tahunnya seperti yang dijelaskan dalam tabel 3.2
sampai 3.4 dan semua anggota rutin melakukan pembayaran simpanan wajib,
hal tersebut menunjukkan bahwa anggota memanfaatkan layanan koperasi
dalam menolong dirinya sendiri. Maka dapat dissmpulkan bahwa koperasi
sudah sepenuhnya melaksanakan nilai-nilai koperasi dalam hal kekeluargaan.

. Bertanggung Jawab pada Diri Sendiri

Dengan membayar simpanan wajib dan memanfaatkan fasilitas yang
disediakan oleh koperasi artinya setiap anggota sudah bertanggung jawab pada
dirinya sendiri. Dari laporan pengurus per 2024 menyampaikan bahwa seluruh

anggota rutin membayar simpanan wajib, hal ini menunjukkan bahwa anggota
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bertanggung jawab pada dirinya sendiri dalam hal perannya sebaga pemilik.
Begitupun dalam ha perannya sebaga pengguna juga dibuktikan dari
pendapatan yang didapatkan tiap unit terutamaunit simpan pinjam. Makadapat
dismpulkan bahwa koperasi sudah sepenuhnya melaksanakan nilai-nila

koperasi dalam hal bertanggung jawab padadiri sendiri.

. Demokras

Keputusan-keputusan penting yang ada di Koperass Konsumen Wiyata
Mandala Sejahtera itu sendiri sudah dijalankan secara demokrasi melalui
kesepakatan pada saat Rapat Anggota. Dalam kenyataannya, yang hadir pada
pelaksanaan RAT, secara aturan selalu memenuhi kuorum. Maka dapat
dismpulkan bahwa koperas sudah sepenuhnya melaksanakan nilai-nila

koperasi dalam hal demokrasi.

. Persamaan

Setiap anggota koperasi memiliki hak dan kewajiban yang setara dalam
melakukan transaksi dan menikmati manfaat ekonomi dari koperasi. Koperasi
Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera menerapkan prinsip persamaan
dibuktikan dengan memberikan hak yang sama kepada anggota, baik dalam
pel ayanan keseharian maupun dalam menggunakan hak suara dan hak memilih
dipilih, pada saat pelaksanaan RAT. Namun untuk kewajiban kepada semua
anggota terdapat perbedaan, hal ini dibuktikan dengan perbedaan nominal
simpanan wajib yang diberikan koperasi kepada anggota dilihat dari pangkat
masing-masing anggota seperti yang dijelaskan dalam sub judul 3.4 tentang

permodalan, semakin tinggi pangkat anggota, maka besaran simpanan wajib
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juga akan lebih tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa koperasi belum

sepenuhnya melaksanakan nilai-nilai koperasi dalam hal persamaan.

. Berkeadilan

Sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan bahwa koperasi sudah memberikan
balas jasa yang adil kepada anggota. Koperas Konsumen Wiyata Mandala
Sejahtera telah menghitung distribusi SHU berdasarkan hitungan yang benar
secara proporsional, antara simpanan dan transaksi. Maka dapat disimpulkan
bahwakoperasi sudah sepenuhnya melaksanakan nilai-nilai koperasi dalam hal

berkeadilan.

. Kemandirian

Koperas Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera belum sepenuhnya mandiri,
sebagian dapat dikerjakan dan dilakukan oleh internal, namun dalam beberapa
hal seperti pembiayaan dan diklat, masih sangat tergantung dari pihak luar.
Maka dapat dismpulkan bahwa koperasi belum sepenuhnya melaksanakan
nilai-nilai koperasi dalam hal kemadirian.

. Kgujuran

Koperas Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera sangat menjaga kepercayaan
anggotanya, dalam pengelolaan setiap usahanya mengedepankan tranparans
mengenai informasi yang terdapat di koperasi, salah satunya anggota dapat
melihat hasil laporan keuangan melalui Laporan Keuangan RAT. Meskipun
melihat laporan keuangan secara real time belum terpenuhi, sebab masih

dikerjakan secaramanua semi komputerisasi. Maka dapat disimpulkan bahwa
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koperas sudah sepenuhnya melaksanakan nilai-nilai koperasi dalam hal
kejujuran.

Keterbukaan

Setiap anggota Koperasi Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera, mengetahui
setigp kondis perkembangan usaha koperasi, dari segi keuangan maupun hal
lainnya yang menyangkut tentang koperasi. Dalam pelaksanaan RAT pun
koperasi menerima kritik dan saran serta pendapat dari anggota. Maka dapat
dismpulkan koperasi sudah sepenuhnya melaksanakan nilai-nilai koperasi
dalam hal keterbukaan.

Tanggung Jawab

Koperas Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera mengedepankan tanggung
jawab yang baik, terlihat pengurus dan kepala unit usaha, melakukan kegiatan
sesual yang telah ditetapkan dan memperhatikan kepentingan anggota secara
prioritas. Maka dapat dismpulkan bahwa koperas sudah sepenuhnya
melaksanakan nilai-nilai koperasi dalam hal tanggung jawab.

Kepedulian Terhadap yang Lain

Nilai ini telah diimplementasikan di koperasi, yaitu koperasi berpartisipas
dalam menunjukkan kepeduliannya dibuktikan dengan adanya bantuan dana
sosia setigp tahunnya kepada anggota, begitupun kepada masyarakat salah
satunya koperasi beberapa kali memberikan santunan kepada fakir miskin.
Maka dapat disimpulkan bahwa koperasi sudah sepenuhnya melaksanakan

nilai-nilai koperasi dalam hal persamaan.
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4.1.3 Implementasi Prinsip-Prinsip Koperasi pada Koperass Konsumen
Wiyata Mandala Sgjahtera
Salah satu unsur yang terkandung pada jatidiri koperasi adalah prinsip-
prinsip koperasi yang harus dilakukan oleh setiap koperasi, begitu juga dengan
Koperas Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera. Berikut adalah implementasi
prinsip-prinsip koperasi pada Koperasi Konsumen Wiyata Mandal a Sejahtera:
1. Keanggotaan Bersifat Sukarela dan Terbuka
Implementas prinsip ini di Koperasi Konsumen Wiyata Mandala Segjahtera,
seperti yang disampaikan oleh pengurus dalam sesi wawancara menyatakan
bahwa setiap anggota TNI di wilayah SESKO TNI secara otomatis akan
menjadi anggota koperasi, artinya dalam pelaksanaannya keanggotaan di
Koperas Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera ada unsur paksaannya. Maka,
dapat disimpulkan bahwa koperas belum mengimplementasikan prinsip
koperasi dalam hal keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka.
2. Pengelolaan Dilaksanakan Secara Demokratis
Koperas adalah organisasi yang dikelola secara demokratis oleh anggotanya,
yang terlibat secara aktif dalam menentukan kebijakan dan membuat
keputusan. memberikan mengevaluasi usulan dan Anggota atau mengawasi
jalannyausahakoperas untuk melakukann perbaikan dalam RAT. Hal tersebut
dibuktikan dengan adanya keputusan yang diambil melalui musyawarah dalam
rapat anggota melalui kesepakatan mayoritas anggota tanpa memandang besar
kecilnyamodal anggota semuamemiliki hak suarayang sama. Serta partisipas

aktif anggota dalam pengelolaan, pengawasan, serta memberikan saran
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maupun kritik untuk kemajuan koperasi. Juga adanya transparansi dan
akuntabilitas terkait informas keuangan dan kegiatan koperasi yang mudah
diakses oleh anggota. koperasi sudah mengimplementasikan prinsip koperasi
dalam hal pengelolaan dilakukan secara demokratis.

. Pembagian Sisa Hasil Usaha Dilakukan Secara Adil Sebanding Dengan
Besarnya Jasa

Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) kepada anggota tidak hanya didasarkan
pada modal yang dimiliki oleh setiap individu dalam koperasi, tetapi juga
memperhitungkan kontribusi usaha anggota terhadap koperasi. Ketentuan
mencerminkan ini nilai-nilai kekeluargaan dan keadilan. Prinsip ini dibuktikan
bahwa Koperasi Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera menetapkan 50% dari
total SHU untuk kemudian dibagikan kepada anggota berdasarkan tingkat
partisipasi transaksi dan tingkat partisipasi permodalan anggota. Maka, dapat
dismpulkan bahwa koperasi sudah mengimplementasikan prinsip koperasi
dalam hal pemberian SHU dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya
jasa.

. Pemberian Balas Jasa Terhadap Modal

Modal yang disetorkan anggota Koperass Konsumen Wiyata Mandala
Sejahtera, digunakan untuk mengelola usaha koperasi. Dalam pel aksanaannya
apabilakoperasi memperoleh laba dari usahanya, maka akan dijadikan sebagai
balas jasa yang akan diterima anggota sesuai dengan kemampuan koperasi.
Maka, dapat disimpulkan bahwa koperasi sudah mengimplementasikan prinsip

koperasi dalam hal pemberian balas jasa terhadap modal.
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5. Kemandirian
Dari segi pengambilan keputusan, Koperass Konsumen Wiyata Mandala
Sejahtera sudah menunjukkan kemandirian karena dapat membuat keputusan
secarainterna tanpa melibatkan pihak luar, seperti yang dibuktikann pada saat
rapat pengurus dan pengawas yang rutin dilakukan. Namun, dalam hal
permodalan, koperasi ini masih belum sepenuhnya mandiri. Hal ini karena
koperasi masih bergantung pada modal asing atau pinjaman dari luar, seperti
yang dijelaskan dalam tabel 3.5 mengena perkembangan modal Koperasi
Konsumen Wiyata Mandala Segjahtera. Maka, dapat disimpulkan bahwa
koperasi belum sepenuhnya mengimplementasikan prinsip koperasi dalam hal
kemandirian.

6. Pendidikan Koperas
Pendidikan koperasi yang dilaksanakan di Koperas Konsumen Wiyata
Mandala, seperti yang disampaikan oleh pengurus dalam wawancara hampir
tidak pernah dilakukan secara mandiri. Kalau pun mengikuti diklat tentang
perkoperasian, itu pun hanya berdasarkan undangan dari kantor Dinas K operasi
setempat dan hanya satu kali dalam satu tahun. Maka, dapat dismpulkan
bahwa koperass belum mengimplementasikan prinsip koperasi dalam hal
pendidikan koperasi.

7. Kerjasama Antar Koperasi
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus dapat disimpulkan bahwa
Koperass Konsumen Wiyata Mandala Segahtera belum melaksanakan

kerjasama secara langsung dengan koperasi lainnya, koperasi hanya termasuk
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di bawah naungan Pusat Koperasi Mabes TNI bersama dengan koperasi-
koperasi TNI lainnya, pengurus mengungkapkan bhawa itu bisa dikatakan
sebagal bentuk kerjasama antar koperas yang dilakukan oleh Koperas
Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera. Namun, hal tersebut tidak terdapat
dokumentasi yang dapat membuktikannya. Maka, dapat disimpulkan bahwa
koperasi belum mengimplementasikan prinsip koperasi dalam hal kerjasama
antar koperasi.
4.2 Rekapitulasi Implementas Jatidiri Koperasi Konsumen pada Koperas
Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera
Dari uraian di atas mengena implementasi jatidiri koperasi pada Koperasi
Konsumen Wiyata Mandala Sejatera, berikut rekapituasi keseluruhannya:
1. Rekapitulas Implementas Definisi Koperas
Definisi koperas merupakan salah satu bagian dari jatidiri koperasi, maka
dari itu penting bagi suatu koperasi untuk dapat mengimplementasikan definisi
koperasi seutuhnya. Adapun definisi koperas yang digunakan adalah definisi
berdasarkan UU RI No. 25 Tahun 1992, tentang perkoperasian. Berikut tabel
rekapitulasi hasil analisis implementasi definisi pda Koperasi Konsumen Wiyata

Mandala Sejahtera:
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Tabe 4. 1 Rekapitulas Analisis I mplementas Definisi Koperas pada
Koperas Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera

Pel aksanaan
No Definisi Koperasi Sudah belum belum
sepenuhnya
1 | Badan usaha J
> Beranggotakan orang- J
seorang
3 Bekerja berdasarkan prinsip J
koperas
4 Sebagai gerakan ekonomi J
rakyat
5 | Berdasarkan kekeluargaan J

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat disimpulkan bahwa koperasi hampir
sepenuhnya mampu mengimplementasikan definisi koperasi, hanya saja ditemukan
penerapan prinsip koperass yang belum sepenuhnya diterapkan. Hal ini
mengindikasikan temuan dari beberapa kondisi koperasi yang peneliti anggap
sebagai permasalahan awal dari pentingnyadilakukan analisisjatidiri koperasi pada
Koperas Konsumen Wiyata Mandala Sgjahtera dapat dikatakan sejalan dengan
hasi| analisisdefinisi koperasi yang belum sepenuhnyadilaksanakan padaindikator
‘bekerja berdasarkan pripsip koperasi’.

2. Rekapitulas Implementasi Nilai-Nilai Koperas

Selain definisi, nilai-nilai koperasi juga merupakan salah satu bagian dari
jatidiri koperasi, maka dari itu penting bagi suatu koperasi untuk dapat
mengimplementasikan seluruh nilai-nilai koperasi. Adapun nilai-nilai koperasi

yang digunakan adalah nilai-nilai berdasarkan yang sudah dirumuskan oleh ICA.
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Berikut tabel rekapitulasi hasil analisis implementasi nilai-nilai koperasi pada

Koperasi Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera:

Tabd 4. 2 Rekapitulas AnalisisImplementas Nilai-Nilai Koperas pada
Koperas Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera

Pel aksanaan
No Nilai-Nilai Koperasi Sudah belum belum
sepenuhnya
1 | Kekeluargaan i
2 | Menolong diri sendiri J
3 | Bertanggungjawab pada diri J
sendiri
4 | Demokrasi J
5 | Persamaan J
6 | Berkeadilan J
7 | Kemandirian J
8 | Kgujuran J
9 | Keterbukaan J
10 | Tanggungjawab J
1 K epedulian terhadap yang J

lain

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa nilai-nilai koperasi

hampir sepenuhnya diimplementasikan oleh Koperasi Konsumen Wiyata Mandaa

Sejahtera, hanya terdapat dua nilai yang belum sepenuhnya diimplemetasikan,

namun kedua nilai tersebut sangat penting untuk dapat dilaksanakan sepenuhnya

oleh koperasi. Nilai persamaan dan kemandirian yang belum sepenuhnya

dilaksanakan oleh Koperasi Konsumen Wiyata Mandaa Sejahtera dapat menjadi

sebab dari adanya permasalahan di koperasi tersebut terutama dalam hal keuangan

di koperasi, seperti permodalan yang menyebabkan anggota tidak seluruhnya rutin

melakukan simpanan wajib karena adanya perbedaan nominal kewajiban setiap



44

anggota yang didasarkan atas pangkat anggotanya, begitupun koperasi yang masih
bergantung pada modal yang berasal dari pinjaman.
3. Rekapitulas Implementas Prinsip-Prinsip Koperasi

Selain definisi dan nilai-nilai, prinsip-prinsip koperasi juga merupakan
salah satu bagian dari jatidiri koperasi, maka dari itu penting bagi suatu koperas
untuk dapat mengimplementasikan seluruh prinsip-prinsip koperasi, penerapan
prinsip koperasi juga akan memengaruhi bagaimana koperasi menerapkan defisini
koperasi sepenuhnya. Adapun prinsip-prinsip koperasi yang digunakan adalah
prinsip-prinsip berdasarkan UU RI No. 25 Tahun 1992. Berikut tabel rekapitulas
hasil analisis implementasi prinsip-prinsip koperasi pada Koperas Konsumen
Wiyata Mandala Sejahtera:

Tabd 4. 3 Rekapitulas AnalisisImplementas Prinsip-Prinsip Koperasi pada
Koperas Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera

Pel aksanaan

No | Prinsip-Prinsip Koperasi Sudah belum belum
sepenuhnya

K eanggotaan bersifat
sukarela dan terbuka
pengelolaan dilaksanakan
secara demokratis
pembagian SHU dilakukan
3 | secaraadil sebanding v
dengan besarnya jasa
pemberian balas jasa J
terhadap modal
kemandirian J
pendidikan koperasi J
kerjasama antar koperasi J

~N (OO S

Jika di lihat, rekapitulasi hasil analisis implementasi prinsip koperasi oleh

Koperas Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera dapat disimpulkan hanya kurang
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dari setengahnya prinsip-prinsip koperasi yang sudah sepenuhnya dilaksanakan
olen koperasi tersebut. Hal ini mengindikasikan koperasi tidak cukup dalam
mengimplementasikan prinsip-prinsip koperasi, atau dengan kata lain koperasi
belum dapat dikatakan sebagai koperasi jika prinsip-prinsip koperasinya saja tidak
diimplementasikan sebaik mungkin dan sepenuhnya. Apaagi berkaitan dengan
prinsip keanggotaan yang bersifat sukarela dan terbuka yang tidak dilaksanakan
maka akan menimbulkan persepsi buruk dari anggota terhadap koperasi. Sehingga
dapat berdampak pada keengganan anggota untuk berpartisipasi aktif yang
kemudian dapat menimbulkan penurunan pendapatan.

Berdasarkan hasil analisis implementas definis koperasi, nilai-nilai
koperasi, dan prinsip-prinsip koperasi pada Koperasi Konsumen Wiyata Mandala
Segjahtera, dapat dismpulkan bahwa koperasi tersebut belum sepenuhnya
mengimplementasikan jatidiri koperasi. Ha ini menunjukkan adanya korelas
antara permasalahan-permasalahan yang ada di koperas dengan bagaimana
pengimplementasian koperasi terhadap jatidiri koperasi. Dapat dikatakan seperti
itu, karena indikator-indikator baik dalam definisi, prinsip, maupun nilai yang
belum sepenuhnya dan belum dilaksanakan oleh koperasi memiliki korelasi dengan
permasal ahan yang ada di koperasi. Misal, dalam prinsip pendidikan koperasi yang
belum terlaksana dapat berdampak pada ketidakpahaman anggota dalam
menjalankan perannya sebagal pemilik dan pengguna, dan tidak paham akan
manfaat yang akan didapat jika berpartisipasi aktif, sehingga berdampak kepada
penurunan SHU koperasi, walaupun pada tahun terakhir mengalami peningkatan

yang mungkin disebabkan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Sedangkan nilai persamaan yang belum sepenuhnya juga dapat berdampak pada
perannya sebagal pemilik, yang berkewajiban untuk menanamkan modalnya dalam
bentuk simpanan, adanya perbedaan nominal dapat menimbulkan anggota yang
memiliki nominal paling besar enggan untuk membayar simpanan wajib, sehingga
menurunnya pertisipasi anggota sebagai pemilik akan berdampak pada kondisi
koperas ke depannya yang memungkinkan permodalan koperasi menurun dan
membuat koperasi tidak mempunyai modal yang cukup untuk setidaknya
mempertahankan koperasi agar tetap berkelanjutan.

Dari penjelasan di atas, maka penting bagi koperasi untuk dapat
meningkatkan implementasi jatidiri koperasi agar koperasi dapat terus berjalan dan
lebih baik melalui upaya-upaya yang terukur dan dapat dilaksanakan.

43 Upaya Yang Dapat Dilakukan Koperass Untuk Meningkatkan
Implementas Jatidiri Koperasi
Berdasarkan temuan pada analisis implementasi jatidiri koperasi, berikut
rekomendasi strategis untuk meningkatkan implementasi jatidiri koperas pada
Koperasi Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera:
1. Reformas Sistem Keanggotaan

Koperas perlu mengubah sistem keanggotaan yang selama ini bersifat

otomatis (terpaksa) menjadi sukarela dan terbuka sesuai prinsip koperasi.

Hal ini dapat dilakukan dengan sosialisasi kepada calon anggotatentang hak

dan kewajiban mereka sertamemberikan kebebasan memilih tanpa paksaan.

Selain itu bisa juga dibuatkan mekanisme opt-in secaraformal bagi ccalon
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anggota dengan menggunakan surat pernyataan kesediaan menjaddi
anggota adengan penjelesan manfaat (hak) dan kewajiban.

. Penguatan Nilai Persamaan

Menyeragamkan besaran simpanan wajib untuk semua anggota tanpa
memandang pangkat, atau setidaknya membuat perbedaan yang tidak terlalu
signifikan agar tidak Dbertentangan dengan nilai persamaan. Misa,
menetapkan besaran simpanan wajib berdasarkan persentase gaji
dibandingkan dengan pangkat.

. Peningkatan Kemandirian Finansial

Untuk mengurangi ketergantungan pada modal pinjaman, koperasi perlu
meningkatkan pemupukan modal sendiri melalui optimalisasi simpanan
anggota dan alokasi dana cadangan. Selain itu, pengembangan unit usaha
yang inovatif dan berorientasi pada kebutuhan anggota dapat meningkatkan
pendapatan sehingga koperasi lebih mandiri.

. Revitalisasi Pendidikan Koperasi

Koperas harus menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan perkoperasian
secaramandiri dan berkel anjutan, tidak hanya mengandal kan undangan dari
dinas. Program ini ditujukan kepada anggota, pengurus, dan pengawas
untuk meningkatkan pemahaman tentang prinsip, nilai, dan praktik
pengel olaan koperasi.

. Peningkatan Keterbukaan

Koperasi harus meningkatkan transparansi pengelolaan, terutamadalam hal

keuangan, dengan mempublikasikan laporan keuangan secara berkala dan
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mudah diakses anggota. Pemanfaatan teknologi seperti sistem informasi
manajemen koperasi dapat mendukung keterbukaan ini. Hal sederhanayang
dapat dilakukan adalah publikasi laporan triwulanan melalui grup
WhatsApp anggota.

. Penguatan Kerjasama Antar Koperasi

Aktif menjalin kerjasama dengan koperasi lain, misalnya dalam hal
pemasaran, pembiayaan, atau pertukaran informasi. bukan hanya
mengandalkan naungan Pusat Koperasi Mabes TNI. Dan setiap kerjasama
harus didokumentasikan dengan baik sebagai bukti implementasi, misal
dokumentasi MoU kerjasama dalam laporan tahunan.

. Optimalisasi Peran Anggota Dalam Pengawasan

Anggota harus didorong untuk lebih aktif mengawasi pengel olaan koperasi,
tidak hanya pada saat RAT. Mekanisme pengaduan dan saran yang mudah

diakses dapat meningkatkan partisipasi anggota.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan anaisis implementasi jatidiri koperas pada Koperas

Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera, disimpulkan:

1

Implementasi Jatidiri

1)

2)

3)

4)

Definiss  Koperasi,, Koperass telah  memenuhi  aspek badan
usaha, beranggotakan orang-seorang, gerakan ekonomi rakyat, dan asas
kekeluargaan. Namun, prinsip-prinsip  koperasi belum  sepenuhnya
diimplementasikan.

Nilai-Nilai Koperasi, sembilan dari sebelas nilai-nila koperasi telah
terlaksana dengan balk. Sedangkan sisanya, yaitu nilai persamaan dan
kemandirian masih lemah akibat sistem simpanan wajib berbasis pangkat
dan ketergantungan modal pinjaman.

Prinsip-Prinsip Koperasi, Prinsip keanggotaan sukarela dan terbuka,
pendidikan koperasi, dan kerjasama antar koperas tidak terpenuhi.
Keterbatasan pendidikan anggota dan keanggotaan otomatis bagi TNI
bertentangan dengan prinsip koperasi.

Secara keseluruhan Koperasi Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera belum
sepenuhnya mengimplementasikan jatidiri koperasi. Hasil implementasi

jatidiri tersebut jugaberkorelasi dengan kondisi kinerjakoperasi itu sendiri.

Upaya Peningkatan

Diperlukan strategi terintegrasi untuk memperkuat prinsip sukarela, kesetaraan

anggota, kemandirian finansial, dan pendidikan koperasi.

49
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5.2 Saran-Saran

1. Bagi Akademis dan Penéeliti

Studi lanjutan, mengkaji dampak keanggotaan otomatis pada partisipas

demokratis di koperasi sektor publik, serta menganalisis model pendidikan

koperasi berbasis digital untuk meningkatkan literasi anggota.

2. Bagi Koperas Konsumen Wiyata Mandala Sejahtera

Pada dasarnya saran-saran yang dapat diberikan untuk Koperasi Konsumen

Wiyata Mandala Sejahtera adalah dengan menjalankan upaya-upaya yang

sudah dijelaskan di atas, berikut dijabarkan kembali secara garis besar:

1)

2)

3)

4)

Reformasi keanggotaan, dengan mengganti sistem keanggotaan otomatis
dengan mekanisme opt-in berbasis kesukarelaan serta menyediakan
modul edukasi “Hak dan Kewajiban Anggota” untuk transparansi.
Penyeragaman Simpanan Wajib, dengan menetapkan simpanan wajib
berdasarkan persentase ggji bukan membedakan berdasarkan pangkat, hal
ini untuk merefleksikan nilai persamaan.

Penguatan pendidikan koperasi, dengan melaksanakan workshop “Prinsip
Dasar Koperasi” untuk anggota baru, serta pelatihan kepemimpinan bagi
pengurus bersama kampus koperasi yaitu IKOPIN University dan Dinas
Koperasi.

Digitalisasi laporan keuangan, dengan mengembangkan aplikasi mobile
berfitur dashboard keuangan real-time guna memenuhi prinsip

keterbukaan.
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3. Bagi Koperas Sektor Publik/Militer
Model kerjasama antar koperasi, dengan inisiasi konsorsium koperasi
militer untuk bulk purchasing kebutuhan sebutuhan logistik, serta
dokumentasikan kerjasama dalam MoU sebagai acuan audit.
4. Bagi Pemerintah dan Pembuat K ebijakan
1) Regulasi khusus koperasi sektor publik, dengan mengsinkronkan aturan
keanggotaan koperasi instansi pemerintah dengan prinsip sukarela.
2) Program pendampingan, dengan membantu koperasi aktif menyusun
panduan operasiona implementasi jatidiri melaui Dinas Koperas

provinsi.
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KOPERAS| KONSUMEN WIYATA MANDALA SEJAHTERA Lampiran 12
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17] 838 [AEP SAEFUL ROHMAT A VMo Aep PNS D 16 801 146,38 1.800.000.00 20 331 140 3¢
15| 841 [DEDISUTARYA SAP PNS LD 18,341 177,08 1800 000 00 20141 177.06
18] 717 |[ENDANG TARMED|, SA P B[] 18.635.691.0C 1 80000900 20,336 601,60
20| 638 |TATI=ALIMAH PNS T 18 764.040,22 1 800.000.00 20 554 096,23
21] 713 |RATNA SUSILAWAT, S AP PNE WIC 183171 412,83 1 800.000,00 20 117 41283
2] 895 |MLLIYCNO SAP PAS T 17 670 180,00 1 800 000.00 15 470 150,00
23] ser |wiovastuTi 5@ P8 KL 17 538 159,00 1 800 (600,00 19 43% 199 00
24] 991 |8RILESTAR|. SAF PHS I 17 546 556,00 1 800 CC0 G0 189 346 566,00
25 582 |TINI SUMARTINI SAPR PNS 1/C 17 3395450 1.800.CC3.00 9 136 546,00
28] 1287 |ASEP KUSTIAWAN, A NS PhS NS 1A 709 560.99 1800000 0C 18 509 000,00

1 2 3 4 5 3 7 [ [
100] 2171 [RISKA SURYANLA ME A K I 150 030,00 500 000,00 &S0 000.00
104] 2178 [MANA AULIA FADIVAH A Ma Kan Vi 150 000,00 500 000,00 850 000,00
JUMLAH 1380 311.778. 71 1.350 000,00 158 700 000,00 1511.363.775.71

WMangatat Bandung, 31 Desamber 2024

Bencahara
/ ¥ <
ZeviHern 1P

Serma NRF 31680108100478




Lampiran 5 Laporan Neraca per 31 Desember 2023

PENJELARAN NERAGA HOPERAS HONSUMEN WICATA MANTALA SEJANTERA
PER D DESENGER 2071

AUTNA LANC AR

1 Han
Fodekr Kan yorrg 233 @ Oneop
o 30 Despmbdr 2000

ok
Meviganan flune yang it Ui
Dana 150

L) Yty
Monpekin putany vssha ping koe
@ anguss Lisow tan

g’p A 764 010 00

S WANTAMKIAR

Hp. 1A T1005590 57

Tep ¥ 472 UAGEUT

14 ¢ 0% 206 307 W4
g e L T fip A4Tateuninn

Hp  S400060000

130 006124 00

Ty 301400 MID
T B0 W D00 0

SEpanan ungrea (Ereanan Poknk Hni)
b Canzngn ‘ o

< Modid Ooeas

A B Desertar lains 202)

s Pemmasin
Meamakan Nmpanan sodal poda
i abes TN

: Avien Uilap | reerdars
Vorvpaties paran Nk Dy
2o BaTneg svewrdints por ) | Dt 2000
+ Nk Porcesan
AbTiraitiel pesyositn

4 10 260 009,00
DS ADI00SS ’

Jurtun Astha

PABIVA

% Musanghutang
Mot paran Rgmagean yng ekt
dapal dentesakan por 31 Desrros 22
o g pads kot I8
* Blapo yg bane Seagw (RAT)
©  hatang Sarpeni ks
s Magang Crerd(1ara .
Do (1l 2306 54100
Gossl M WBAIRTA
R L MRS O

W Mg [ergha puTEn0

fep 3 BAR 404 TEX 0]
Rp 1 91 bed 28I AT
fip 120683 251 36
Fp. W 42E 404 50

Fip 5 BCRATE MR

Banourg. 31 Dasamber 2073

Narpetatas
Katuo Kopsyas Roatiman
1 Mpecaks Sajamirx
&
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mmrw%m 1101001921125%
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Lampiran 6 Data Bantuan Dana Sosial 2024
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SEKOLAH STAF DAN KOMANDO TNI Lampiran 10
KOPERAS KONSUMEN WIYATA MANDALA SEJAHTERA
DAFTAR NAMA-NAMA ANGGOTA KOPERASH
YANG MENERIMA BANTUAN DANA SOSIAL 3 ¥ 3
PER 31 DESEMBER 2024 K (ar Abcussase 5 om SR 000,00
NG Enciyng Tanmes 5 AT 400 000,60
% PNE Deni Hordian £0)0,000, 60
NO URAIAN JUMLAH Beten Pigparin 0 a0z
1 2 3 ¥iMeeaa wan 30 000,50
Kogh Bud Bty S0 000,00
SALDO JUMLA 4 500.00C 0
I A [SALDO DANA SOSAL PER 31 DESEMBER 2023 5647574
8 |PLIMBAYARAN SHU TH. 2023 sasTare7| |f JUNI
C  |TAMBAHAN DAR! OPERASIONAL 28600 000,00 1| Hepes Wolypana Saepalch £00.000,00
SUMLAH] 34 576,456,591 | 211PUS Rapwnist £00.000.00
T iy A Letect A Dot Kunieas (Alm) 1.000 000,00
UARAN ALFNS Dl Sy S AP 200 004 00
FEpeey S{Kapten Acap Junets LOG008,00
A |IANUARI F{Mayer Enta G 2040 30
1{Kapten Gucu Nurpand S Sos.1. M Pd 50000060 .; Sacks Didr 15505 et
g Hoidin 00 00000
2|Kugka Deden Permang S00.000.00 ARG AH 2 000 00U, 00
3IPNS Suwartinsh 50000000 | | lsww — oo
4PNS Marman Sutyana A P 500.000.00 1| Wspter: Lonal Aseg Ao F ! £00 000,90
5{PNS Tatang Sugara SAP 500.000,00 GoMEAR[ 00060 |
JUMLAH 2500 000,00°
" AGUSTUS
B FEBRUARI 1|Sorks Sugenp R 10000000
1 {Kapten Laut Huea Kurfa S Pd £00.000.00 Z{PNS Agus Rizwan 00.000.00
2{Serma Opik Suxama 500.600.C0 Jfmipnd Coan 3 10000003
I{PNS At Noviayant S W. A M AK 500.050.00 4{PNG Tat Sumanie 600000
4{Serda Angga Okto W A Md Kep 500 000 00 AL S 2WOLE
5|Paxu Noew Scbiarioro 500,000 00 ! SEPEREH
s =
5 s;«dkjmp gx: 1|5na Sis Esi oo 00
4 : ) I|Lutda M Biduwen ST 00 €00 00
f{Pahu Caca M £00 00000 | Palchegianes SO0
S1PNS flrias & PANG 00690,00 AL atiul Man) Maranots S £ 50 000 00
10iSerhs You G 500 000,06 SIS Jke Sacrmemy A 4,000 08O 00
11|82rma Ananda F K 500 000, 20 ol ntkol Brein S T LE0 000
2|Kapten Milara A S 500.000.00 ] kil Vi sor O E 500 000 €0
131 Pty Dudung §00.006.00 | #[5NE Tl Sonartis 8 AT 00000100
JUMLAY G 50D 036 0C et Patria Clstawati S A D S0 HID g
JumtiAr 3906 000 |
c MARET
1|Peida Satvoni 50000000 | oKTCBeR .
2}S0na Yus wabyud 00,000 06 1{PNE Mg AU S0 001
3{PNS Asep Sulaeman 500 000,00 HSortx tacna| ‘——l%'
41PNS Anggs Eva | 500 000 66 Jusmanl 1000 000G0
JUMLAH 200000000} | - "
et Bur 3
7 1 :::’k; Dege 500 000.00 ;‘-mx:gﬁ - 500 000 10
ga ‘i 2 AK 1200 00GAa |
21Kol Mar Didik b £00000.00 p—
3{PNS Nanang Sumarna 500.000.00 \ BUSEMBER
JUMLAH] 1 500 000,00 1Lt Erei @ T 1 000,000, 00
2{PNE Tk SunantnlSA P 1000 04C 00
E e Ul Al Rsyitr, & P MSi 500 59,00
1|PNS Atas Sarpudin 1600 000,00
2IPNS Rasmana S00:000,00
1 2 3
a|Letknl Dedh Traina 500.000,00
5|Kagptan Inyanto 500 000,00
BIPNS Sulastri 500 000,00
’ _JUMLAH) (4,000 000,00
TOTAL PENGELUARANI 34 500 000,06
SALDO DANA SOSIAL 34 520.456.51
TOTAL PENGELUARAN o 34 500 096,00
SALDO DANA SOSIAL PER 31 DESEMBER 2024 26 456,91

Bandung, 31 Desamber 2024




Lampiran 7 Laporan Laba/Rugi 2024

SEXOUAR STAF DAN KOMANDO Th Lamgean 6

KOPERASE KONSUMEN WIVATA MANDALA SEJSHTERA

: 0 Jesakios
o PERINCIAN LABARUGH
KOPERASI KONSUMEN WIYATA MANDALA
PER 31 DESEMBER 2024
Jumioh Ponduapatsn
PENOAPATAN
FPENGELUARAN.
1 Puoedagangn
1 Operasionsd
el Usaha Toko dan Barang Sekunder
1) Pesustn Rp 2 504 557.201 .00 B 3 " Baite Pegsdl
) Sokaes Rp. 3571860 343,00 2 Lembur
embresan 3200 100 25530
B9 35468545000 b Baya ok A
wmm Hp 260 281 24690 1 ATKAekGRpan kantordiA
Z)  Folooopyotakan
A Lt Rp 2285756552 70 3 AdRAPES
4) Tekpon
5 Lisiic
b Usion 6} Intermet {Indhorme)
1} Patang Th by Bp 247241005547
Detribus Th 2024 Rp, 3 555 160
ol Rp. € 25 450 020,97

2

Aegran Uspa B 2045 550 658 00
3 Tp XTIV ONT 26207

e Pomuliharaan dan porawatan

3 SeaPuiag -g
& Juss Desomber Th 2024 fp 173610 12500 )
s Usahaiasa

a
o
c

Jasa tatangan Bank 81 RBp  &35202100
K5 Rp. 138 790.000,00
Parkr (Wasesba) Rp 1940000000

3 By e T rapoas
4) Bry honsums

2 Noa Operasions
a Peorpusutin el
1) Pk Barang MAk Negara (FNEF)
fen kadun (Sahun Z124) orfuk ok &
Wasorba Martanogara (Setama 3 Tabun)
€ Adn Bk GiroBorgaPiaah F g
a Tambahan Oporasonad Tino Sosal

Jurmtsh Pengedssnn

TABARUGH TAIUN 2024
{Fandapatan Pengehavan)

oy S #76 74 51
Lethar Tl W2 1010019211275

At Lisink, Alsieiod
Heborstan

6 Orgacisasidan Pemhingsn

Rp 202596500
RIBAEEAR

L8 48171808

40463 000 00
1045554300
28.600/000.00

325 ¥

BomRAY
Banya Ropat-Rapatiamu

Ry 54431 003,00

Rp.124 5526158

Rp A7 82400 55

R 390 495,535, 12

Zea Heto, S1P
Sarma NRP 319501061904 70

59

Fp 203,156 000,00

Rp, 102,000,000,00

Rp. 24 56500000

Fp, 885519000
Rp. 2317.10000
Rp. -

Rp 195416300
Rp 99.981.006,00

o 594000000

Rp, 16005 000,00
Rp.§%.00000

Ro._ 135000000

Fip 60,000 600,00

p 366.492,021,00

Rp874.378,008,70

Rp 125,965 000,00

Rp.110.647.535.00

Rp. 1728500000
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Lampiran 8 Data Kegiatan Unit Simpan Pinjam 2024

SEKOIAHSTAF QAN KOMANDO TN Lampiran 7
KOPERAS! KONSUMEN WIYATA MANDALA SEJANTERA

DATA KEGATAN UNIT SIMPAN PINIAM KOPERASE TASUN BUKY 2024

r PELAYANAN PENERIMAAN DARE ANGGOTA
NO BULAN PAMEN/ | PAMA/ | BINTARA | TAMTAMA[  PIHAK TUMLAS PENYALURAN TAGIHAN PENDAPATAN
oLV | Gounl | eous | soul KE N KPD ANGGOTA ANGGOTA JASA USPA JUMLAK
PER SULAN PER BULAN PER BULAN
1 2 3 4 5 B 7 £ 9 10 1 12
1 lanuari 3 5 12 2 22 R, 852050,000,00iRp.  165.718 $28,00(Rp, 11213800
2{Februan s @ 7 3 Rp.  205000000,00/Rp. 405140 9:3,:]&.: 14.182
3{Maret . & 10 1 5 Rp  245,000,000,00/Rn.  256.377.592,00/Ap.  186.235:933
&fageil 2 2 2 1 ] fp 132000.000,00(kp, 367.79233200[Rp. 18727133
SiMes i 1 6 3 1n Fp  77800000,00{Ra 181.362.332C0Rp.  12:888 800
Junl 4 5 3 12 Rp.  227580000.00[Rp 738.68233100{Rp. 13618800
1T 4 s 12 21 fp. 344 220.077,00{Rp. Z55S87.36400(Rp. 1R.856.263
Blagistus 3 6 4 p) 15 Rp. 2293314 SEE00{Rp. 216308 .085,00/%p 5588 800
8| Septembar ] 4 ) 1 18 o 100 . 242053 218,00|Rp. 13,279,608
10|Oktober 2 5 ) 1 - 1& . 189592 Rp. 178878737.00{Rp  15.385.000!
11{Nopember 2 4 " 2 2 fip 237 50000000{Rp. 222798610,00[Ap.  15:390.000)
12{Deseents [ 10 a 2 2% Rp  A26000.00000{kp, 202 220085,00/Hp. 14543
JUMLAMN 35 52 an 1% ] T8 (Rp 3.485 180 265 (Rp. 2926956.128 [Hp 173610125 [Ro.

Banwung. 31 Desenbar 2024
Unit Piram
{

u
‘“IIIIIII“’““”" J

.S Kom
'\.-.&:““ T IEP swmmznzrs Penca Ve NIP 198502172005042002




Lampiran 9 Bukti Surat Undangan Pendidikan Kooperasi Oleh Dinas

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Kepada Yth. Pengurus KOPERASI KONSUMEN WIYATA MANDALA SEJAHTERA di Kota
Bandung

Kami dari Bidang Pemberdayaan Koperasi mengingatkan kembali kepada Koperasi
Tingkat Provinst. Dengan ini kami sampaikan bahwa dalam rangka pelaksanaan tugas dan
fungsi Bidang Pemberdayaan Koperasi Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi Jawa
Barat, akan menyelenggarakan WORKSHOP PENINGKATAN USAHA KOPERASI dengan
tema PEMANFAATAN POTENSI USAHA KOPERASI yang akan dilaksanakan pada tanggal
26 Juni 2025 bertempat di Ruang Publik Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi Jawa
Barat, JI. Soekarno Hatta No. 705, Buah Batu Kota Bandung. Kegiatan tersebut diperuntuk
untuk Koperasi Tingkat Provinsi.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami membuka kesempatan bagi Koperasi Bapak/Ibu
untuk dapat mengikuti kegiatan dimaksud dengan mengirimkan 1 (satu) orang dari
Koperasi Bapak/Ibu yang berkompeten pada bidang terkait dengan memberikan Surat
Tugas dari Koperasi. Pendaftaran paling lambat pada tanggal 23 Juni 2025,

Panitia TIDAK menyediakan uang transport, uang saku dan akomodasi penginapan bagi
peserta.

Pendaftaran peserta dapat di-input melalui tautan :
httpsy//forms.gle/2EXINyZPH955R507

Apabila ingin ada yeng ditanyakan dapat menghubungi narahubung Sdr. Fahmi Mubarok
(0896-9585-5551). Atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Undanaan nva model bedini vana pernah a terima.

USULAN PESERTA WORKSHOP
PENINGKATAN USAHA KOPERASI TA
2025 BAGI KOPERASI TINGKAT
PROVINSI JAWA BARAT

Usulan Peserta kegiatan Peningkatan Usaha Koperasi telah ditutup. Informasi lebih lanjut
dapat menghubungi Bidang Pemberdayaan Koperasi Dinas Koperasi dan Usaha Kecll
Provinsi Jawa Barat
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Lampiran 11 Dokumentas Tempat Penelitian




